KESIMPULAN

Karya koreografi Duet “Sih Biyung” adalah sebuah karya koreografi Duet yang
terinspirasi oleh tokoh Limbuk dan Cangik. Tokoh ini diambil sebagai inspirais karya tari
karena kedua tokoh ini mewakili masyarakat kalangan bawah yang lugas, jujur, polos, ceplas
—ceplos, namun juga sekaligus arif bijaksana. Mereka adalah sepasang “kritikus” atau social
control bagi majikannya, melalui guyon parikena, merecka menyampaikan aspirasinya.
Strategi mereka berdua dalam menyampaikan sesuatu meski itu hal penting, namun dengan
cara yang ringan dan lucu . secara koreografis tari duet ini masuk kategori tari komikal,
kedua tokoh itu bergerak, berdandan, berbusana yang memiliki estetika tersendiri, wajah
mereka “cantik”, penampilan fisiknya kontras, Cangik , berbadan langsing, kurus, tinggi,
gerakan cekatan, trampil, trengginas, sebaliknya Limbuk, bertubuh besar, tambun, berat,
lamban.

Melalui konsep Duet Berpasangan koreografi ini disusun, kadang-kadang mereka
bergerak berdua berinteraksi, dan kadang merecka bergerak individual. Penggambaran tema
gerak yang dilakukan adalah aktivitas sepasang ibu dan anak yang bergotongroyong
menyelesaikan pekerjaan rumahtangganya. Oleh karena itu ada dance prop yang dipegang
oleh tokoh Cangik. Mereka berdua saling asih, asah dan asuh, saling memelihara hubungan
kasih antara ibu(biyung),dan anak perempuan satu-satunya.

Konsep iringan tari memakai karawitan, instrument gamelan yang ditabuh secara
tradisiobal dengan inovasi permainan vocal, dan juga ada usaha memunculkan kendhangan
gecul, yang selama ini jarang dipakai lagi. Suasana gending tradisional masih kental , namun
ada nuansa komikal juga mewarnai garapan gending yang juga diberi nama” Sih Biyung”
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